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ABSTRAK

Tri Wardha Athooyaa : PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI

PADA TOKO DONAT KENTANG CHI-TA

Pembimbing : Erly Mulyani,SE.M.Si.Ak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan harga pokok
produksi pada Toko donat kentang Chi-Ta. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk
observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dari toko donat
kentang Chi-ta. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan
pengolahan sehingga di peroleh hasil. Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat
memberikan kesimpulan tentang penentuan harga pokok produksi pada toko donat

kentang Chi-ta.

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut penulis dapat memberikan
kesimpulan mengenai perbedaan penentuan harga pokok produksi perusahaan
dengan menggunakan harga pokok proses, yaitu perbedaannya dengan metode
perusahaan harga pokok produksi sebesar Rp.54.654.000. Sedangkan menurut
harga pokok proses setelah di analisis harga pokok produksi sebesar
Rp.61.155.801.Jadi selisih perbandinganantara kedua metode adalah sebesar
Rp.6.501.801.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi (Hpp)



KATA PENGANTAR

r &=y
e el ——F

Puji syukur atas Kehadiran Allah SWT, atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul
“Penentuan Hara Pokok Produksi Pada Toko Donat Kentang Chi-Ta . Sholawat
Beriringan salam tak lupa kita hadiahkan kepada baginda Rasulullah Saw Nabi
besar Muhammad al mukarramah yang mana beliau telah membawa Umatnya dari
Alam kebodohan sampai kepada alam yang penuh ilmu pengetahuan pada saat

sekarang ini.

Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang
pendidikan perkuliahan Diploma III dengan Jurusan Akuntansi Universitas Negeri
Padang. Penulis menyelesaikan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari dorongan dan

ulur tanaga dari berbagai pihak:

1. Bapak Halkadri Fitra, SE MM.Ak.CA selaku Ketua Program studi DIII
Akuntansi Fakultas ekonomi Universitas Negeri Padang

2. Ibu Erly Mulyani,SE.M.Si.Ak , selaku dosen pembimbing Tugas Akhir
yang telah memberikan arahan, bimbingan, saran serta nasehat dalam
berbagai hal terutama dalam penyusutan Tugas Akhir ini, sehingga penulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

3. Ibu Mayar Afriyenti.SE.M.Sc dan ibu Mia Angelina Setiawan.SE.M.Si

selaku tim penguji yang telah memberikan waktu pada siding ini.

vi



4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang
telah mengajar dan memberikan ilmunya kepada penulis dalam masa
perkuliahan.

5. Teristimewa Kepada kedua Orang Tua saya Bapak Ferdinal dan Ibu Ilfa
Suriani (Almh) serta abangku Defa Jaya Pratama dan Udaku Wahyu
Defano yang telah memberikan do’a, nasehat, dorongan serta memberikan
segala kebutuhan bagi peneliti baik itu moril maupun material.

6. Kepada Uni Vicha Zusya Putri dan Unang Ayutia Zusya Putri, beserta
seluruh keluarga di Delima yang menjadi support system terbaik.

7. Bapak Syafridel selaku pemilik usaha toko donat Chi-ta yang telah
memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

8. Mitakheny Megalasa, Sri Engla Jultisa yang selalu memberikan semangat,
menghibur ketika bosan dan mendukung dalam proses pengerjaan Tugas
Akhir ini, dan Tri Anisa Febriani, Sri Ramadhani, Vania Zerlinda, Weni
Oktavia yang telah memberikan supportnya, beserta semua teman-teman
di Jurusan DIII Akuntansi yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang
telah memberikan kontribusi dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Penulis telah menyelesaikan tugas akhir ini dengan segala kemampuan,
namun penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan saran yang

sifatnya membangun untuk kesempurnaan Tugas Akhir.

vii



Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Atas perhatian dari semua pihak penulis ucapkan terimakasi.

Padang, November 2022

Penulis,

Tri Wardha Athoovaa

NIM.19133087

viii



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..ottt ettt st ii
KATA PENGANTAR ..ot vi
DAFTARIISL. ...ttt et s vi
DAFTAR TABEL.......ccioiiiiiiiiiiee et viii
BAB I PENDAHULUAN ottt st s s sns e 1
Latar BelaKang........ccciii st ssss st s sss s 1
Rumusan Masalah.........coiir et et 5
TUJUAN PENEIILIAN....cevrvcici it s bbb e e 5
Manfaat PENEIITIAN ...ttt s e 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. ..ot 7

A, ARuntansi Biaya........ooiiiiiiiiii e 7

1. Pengertian Akuntansi Biaya............cooeiiiiiiiiiiiiiiiiiieee 7

2. Tujuan AKuntansi Biaya...........oviiiiniiiniiniiiiee e e e 8

3. Peran AKuntansi Biaya..........oovuiiiiiiiiinininintiien e 9

4. Konsep Biaya dan Penggolongan biaya.................ccoiviiiiniiiennnn 10

5. Arti penting akutansi biaya bagi manajemen................cceeeiiiienn... 14
B. Harga Pokok Produksi.........coovvviiviiiniiiiiiei e, 14
1. Pengertian Harga POKOK Proses..........cccovviiiviiiiiiiniiiiiininnnnnes 14
2. komponen Harga Pokok Proses..........c.cccevviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienennn. 15

3. Manfaat Informasi Harga Pokok Proses.............c.cccooeviviiiiiiinen. 17
4. Metode Penentuan Biaya Produksi........c..coooiiiiiiiiiiiiiiininiii, 10
5. Metode Pengumpulan Data Harga Pokok Produksi ......................... 21
6. Biaya Produksi atau Harga Pokok Produk dalam Laporan Laba Rugi........22
C. Metode Harga Pokok Proses ( Process COStNG )... ...... ... ..o oo vovvvvvorenienes 24

1. Pengertian Harga Pokok Proses...........ocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiininene, 24
2. Karakteritik Harga Pokok Proses...........ccovoviiiiiiiiiiniiiiiniiinen 24



3. Manfaat Harga Pokok Proses............coooiiiiiiiiiiiii 25

4. Metode Harga PoKok ProSes ........ccouviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeenns 25
D. Harga JUAL.....oo ittt sttt st e 26
1. Pengertian Harga Jual..........ooovviiiiiiiiiniii e 26
2. Metode Penetapan Harga Jual..........c.cooooviiiiiiiiiiiiiiiniiiiinnnn, 28
BAB III METODE PENELITIAN ....cooeuiieineennere e eienscnsess e sesensensecees 30

A, Bentuk penelitian........c.cii e 30

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ... 30
C. Rancangan Penelitian ... 31
D. Teknik Pengumpulan Data.........cccoviirririniicnniiinenccs s 33
E. .Teknik Analisis Data ... eseeens 33
BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN......cccocovviimiuien 35
A. Hasil Penelitian. ..o 35
1. Sejarah Singkat Perusahaan.................ccooiiiiiiiiiiiiii i35
2. Bahan dan Alat yang Digunakan........cccceoririenniinsicienesiss s e 37
B. PemDANASAN . .....cueeireeeree ittt e ettt et bbb ettt 40
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Perusahaan..........ccoccoeenicininnce, 41
2. Perhitungan Harga Pokok Produksi ... 45
3. Perbandingan Hpp Perusahaan dan Harga Pokok Proses........cccvvivininnn. 50
BAB V Kesimpulan dan Saran.......c.ccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinene. 52
A, KeSTMPUIAN...ouiitci ettt s 52

L2 TN P ) ) o VO ¥/

DAFTAR PUSTAKA........cocoo ittt ettt st ettt st e s s s 54



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Perhitungan Biaya Bahan Baku Menurut Perusahaan..................... 42
Tabel 4.2 tenaga kerja [angsung .........covuiieiiiiiniiiiiii e 43
Tabel 4.3 perhitungan biaya overhead pabrik..............c.cooviiiiiiiiinnn.. 44
Tabel 4.5 perhitungan biaya bahan baku toko donat kentang Chi-ta................ 45

Tabel 4.6 perhitungan biaya tenaga kerja langsung toko donat kentang Chi-ta...45

Tabel 4.7 perhitungan biaya penyusutan mesin dan peralatan ....................... 46
Tabel 4.8 rekapitulasi biaya penyusutan .............coeeveviiiiiiineieineneneninne. 48
Tabel 4.9 akumuasi biaya overhead pabrik................ooooiiiiiiiiiii, 49

Tabel 4.10 perhitungan harga pokok produksi menggunakan harga pokok
LD . ettt ettt ettt et et e et e et et e e e e e e e e e aa et aa e 49

Tabel 4.11 perbandingan harga pokok produksi perusahan dan perhitungan harga
POKOK PIOSES .. eneeetettetee et et et e e e eaaees 50

xi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya suatu perusahaan produksi didirikan dengan tujuan yang
sama dengan para perusahaan yang lain yaitu untuk mendapat laba yang
semaksimal mungkin, serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Untuk
mencapai laba, perusahaan harus dapat melakukan kegiataan penjualan yang
paling menguntungkan dan salah satu indikatornya adalah laba kotor. Laba kotor
itu dipengaruhi oleh harga jual, biaya produksi dan volume penjualan. Hal ini
dimaksudkan agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan bermanfaat bagi

masyarakat umum.

Perhitungan harga pokok produk yang tidak sesuai dengan konsep
akuntansi biaya akan mengakibatkan kurang tepatnya dalam menentukan harga
jual produk, memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi
periodik, dan menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan dalam proses

yang disajikan dalam neraca. Mulyadi (2015: 65)

Perhitungan harga pokok produksi yang tepat harus sesuai dengan konsep
akuntansi biaya. Banyak perusahaan tidak terlalu memperhatikan perhitungan
pengeluaran biaya produksi dan melakukan penggolongan biaya yang tidak tepat,
sehingga berpengaruh pada harga pokok produk, penentuan harga jual, serta
mengambil keputusan yang pada akhirmya akan berpengaruh pada jalannya suatu

perusahaan.



Harga jual suatu produk ditentukan dari harga pokok produksi, jika
perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka akan mempengaruhi
penentuan harga jual produk yang tidak tepat juga. Misalnya perhitungan harga
pokok produksi yang tinggi, maka akan menghasilkan penentuan harga jual yang
tinggi pula, akibatnya suatu produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga
sebaliknya, jika perhitungan harga pokok produksi rendah maka akan
menghasilkan penentuan harga produksi yang rendah pula akibatnya perusahaan
tidak mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di pasar.

Bintang Komara (2016:18).

Salah satu persoalan rumit yang dialami manajemen suatu perusahaan
adalah menetapkan harga jual produk perusahaan. Harga jual produk perusahaan
yang sangat berpengaruh pada keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Namun, penetapan harga jual yang dianggap tepat bukan perkara
mudah. Penetapan harga suatu produk memerlukan analisis pasar, analisis
pesaing, dan analisis produksi. Itu berarti memerlukan koordinasi di antara bagian
pemasaran, bagian penelitian, bagian keuangan, bagian akuntansi, dan bagian
produksi serta bagian-bagian yang terkait.

Khusus untuk industri kecil dan menengah perlu lebih ditingkatkan
pembinaannya menjadi usaha yang semakin berkembang, mandiri, menciptakan
lapangan kerja, dan semakin mampu meningkatkan mutu produksinya. Untuk
kelangsungan hidup suatu perusahaan tentu saja perlu pengambilan keputusan

untuk mencapai keuntungan yang diharapkan dari pengorbanan yang telah



dikeluarkan, keuntungan ditentukan oleh harga jual yang ditetapkan dari produk
tersebut.

Objek penelitian yang akan diteliti penulis adalah Donat Kentang Chi-ta
yang beralamat di kota Padang tepatnya di JI. Adinegoro, Batipuh panjang sebagai
tempat produksi, objek penelitian yang penulis teliti merupakan home industry
yang memproduksi donat kentang. Dalam sebulan Donat kentang Chi-ta bisa

menghasilkan kurang lebih sekitar 55.200 donat kentang.

Riwayadi (2017:42) baiya produksi adalah biaya yang terjadi dalam fungsi
produksi. Fungsi produksi yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi.
Terdapat 3 unsur dalam biaya produksi biaya produksi, yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku adalah
adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan pabrik.
Biaya bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya bahan baku
langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja
langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung produk
(indirect cost of product). Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi
selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, Biaya overhead

pabrik merupakan biaya tidak langsung produk (indirect cost of product).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa,
usaha Toko donat Kentang Chi-ta belum maksimal dalam menghitung harga
pokok produksi. Toko donat Kentang Chi-ta menghitung harga pokok produksi

sebesar biaya pembelian bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan biaya bahan
3



penolong. Perusahaan tidak memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya
menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi seperti biaya listik dan air, biaya
sewa, biaya penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin, penyusutan kendaraan,
biaya pemeliharaan mesin. Sehingga dapat dikatakan bahwa perhitungan harga
pokok produksi yang dilakukan toko donat kentang Chi-ta belum maksimal dan
belum mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan. Perhitungan harga
pokok produksi yang tepat akan menyebabkan penentuan harga jual suatu produk
dapat diketahui dan ditentukan dengan tepat sehingga perusahaan atau industri
dapat mengetahui dengan jelas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan
penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat akan menyebabkan penentuan
harga jual produk tidak tepat. Hal ini akan mengakibatkan perhitungan harga jual
yang terlalu tinggi ataupun harga jual yang terlalu rendah dari harga pokok
produksi. Karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan
produk yang ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk roti sejenisnya yang
ada dipasar dan sebaliknya jika harga jual produk terlalu rendah maka akan

mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi rendah.

Pada Donat Kentang Chi-ta proses produksi dilakukan secara rutin dengan
menghasilkan produk yang sama dari hari ke hari oleh karena itu akan sesuai jika
menghitung harga pokok produksinya mengunakan harga pokok proses.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dijelaskan tersebut,
penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENENTUAN
HARGA POKOK PRODUKSI PADA TOKO DONAT KENTANG CHI-

TA”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, mka yang menjadi

rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana penetapan harga pokok

produksi pada toko donat kentang Chi-ta ?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

menentukan harga pokok produksi pada toko donat kentang Chi-ta.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dan pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan tentang
harga pokok produksi pada perusahaan, untuk membandingkan teori yang
didapat selama masa perkuliahan dengan mempraktekannya secara
langsung di lokasi penelitian serta salah satu syarat untuk Tugas Akhir
Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Negeri Padang.

Bagi perusahan

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipakai oleh perusahaan sebagai
acuan referensi informasi dan pertimbangan, perbaikan serta
pengembangan dalam meningkatkan laba melalui pengelolaan harga

pokok produksi.



3. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
khususnya tentang akuntansi biaya dan menjadi tambahan referensi
mahasiswa, khususnya yang akan menyusun Tugas Akhir dengan materi

yang sama.



